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1.1 Latar Belakang

Dalam dunia kedokteran, untuk mendiagnosis suatu penyakit membutuhkan
data-data yang lengkap, seperti anamnesa, pemeriksaan fisik dan laboratorium.
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju dan pesat, banyak
ditemukan alat-alat kedokteran yang baru dan canggih. Dimana hal tersebut
sangat berperan menjadi penunjang untuk diagnosa penyakit. Seperti halnya,
autospirometer. Alat ini digunakan untuk pemeriksaan volume pernapasan dan
fungsi paru, dimana pada pemeriksaan ini yang berguna untuk klinik sebagai
indeks fungsi paru adalah kapasitas vital (VC) (Ganong, 2002).

Pada VC paru, dalam pemeriksaannya diperlukan peralatan, ketrampilan
yang memadai dan pengalaman yang cukup. Akan tetapi ada beberapa
laboratorium rumah sakit di Indonesia saat ini belum menyediakan peralatan
untuk pemeriksaan VC paru. Sehingga diperlukan kerja sama dari laboratorium

rumah sakit pusat (http://www.portalkalbe.com). Oleh karena itu, rumah sakit

yang tidak memiliki autospirometer akan mengalami kendala untuk melakukan tes
fungsi paru-paru. Dimana pada tes fungsi paru terdapat beberapa faktor yang
dapat dijadikan parameter dari tes tersebut. Salah satunya adalah jenis kelamin
seseorang (Comroe, 1975). Sehingga untuk mengetahui pengaruh dan hubungan
antara jenis kelamin seseorang dengan kapasitas vital paru, maka akan dilakukan
penelitian dengan melihat pengaruh dan hubungan antara jenis kelamin dengan
kapasitas vital paru pada pria dan wanita dewasa dengan menggunakan

autospirometer.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Apakah VC wanita lebih rendah dari pada pria.
2. Apakah jenis kelamin berhubungan dengan VC.
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1.3 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan jenis
kelamin terhadap VC, yang pada gilirannya dapat dipakai sebagai salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi pemeriksaan faal paru dengan menggunakan

autospirometer.

1.4 Manfaat Karya Tulis Ilmiah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan penjelasan,
bahwa ada tidaknya pengaruh dan hubungan jenis kelamin terhadap VC, dimana

hasilnya dapat dilihat dengan autospirometer.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Perbedaan tipe pernafasan antara pria dan wanita terlihat mulai umur 10 tahun.
Dimana pada wanita terdapat tipe pernafasan thoraco abdominal, dengan
pernafasan yang dominan adalah pernafasan thoracal. Sedangkan pada pria
terdapat tipe pernafasan thoraco abdominal, dengan pernafasan yang dominan
adalah pernafasan abdominal. Selain itu, pada pria terdapat otot bahu yang lebih
kuat dari pada wanita, dan otot diafragma pada pria lebih luas dan kuat dari pada
wanita. Oleh karena itu jenis kelamin dapat mempengaruhi jenis kelamin terhadap

VC paru. (Comroe, 1975).
Hipotesis Penelitian:

1. VC pada wanita lebih kecil daripada VC pria.

2. Jenis kelamin berhubungan dengan VC.
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1.6 Metodologi

Penelitian ini bersifat prospektif experimental sungguhan, memakai rancangan
percobaan acak lengkap (RAL) dan bersifat komparatif.

Data yang diukur adalah VC Predicted dalam liter dan VC dalam persen
dengan menggunakan autospirometer digital, pada pria dan wanita dewasa.

Analisis data menggunakan uji “t” tidak berpasangan dengan a = 0,05 dan

statistik regresi korelasi linear sederhana.
1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian: Laboratorium Ilmu Faal Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Marantha Bandung.
Waktu Penelitian: Februari 2007 — Juli 2007.
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